BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini memakai quantitative data. Data kuantitatif mengacu
kepada information yang dinyatakan di dalam wujud digital, yang bisa
diambil alih| segera berasal dari hasil penelitian, atau information yang bisa
diolah bentuk hasil kuantitatif. Setelah dikelompokkan dengan cara ini dan
dinyatakan dalam satuan numerik, datanya dapat bersifat kuantitatif.
(Muhammad™Teguh~2010: 116) Suatu metode riset yang dirancang untuk

dap engetahui interaksi dua | atau lebih. (Irawan Soehartono,
2010: 33) Riset ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara
pengaruh variabel bebai_(varigel bebas) (yaitu pelatihan kerja (X)) terhadap

variabel terikat (varia_ri ( W 1q] n (Y)).
iset ini j pa research, vyaitu penelitian

diker pangan ini merupakan

camdalam ....c““”m 1 ﬂ invasstudi-lapa
metode \I aral krit dan realistis tentang

mendapatkan perra an yang kon
o SACNKARAWANG
adalah CV. Gar arawang (Garin Putra Karawang). Selain

penelitian lapangan,

iperoleh dari lokasi ini

penelitianipustaka juga membepikan dukungan

terhadap riset. Dasar teori risetfertujuan agar: bisa gfhengelompokan

sejumlah informasi bersama bantuan berbagal literatur, seperti referensi,
catatan, buku dan dokumen lain terkait pelatihan kejuruan yang diberikan

kepada karyawan CV. Garin Putra Karawang.

3.1.2 Sifat Penelitian

Riset bersifat deskriptif, adalah suatu jenis riset dengan metode yang
berupaya mendeskripsikan serta menjelaskan suatu target atau sasaran objek.
Deskriptif riset biasanya dikerjakan berdasarkan kepentingan yang utama
yaitu mendeskripsikan secara teratur tehadapa fakta juga profil pada objek

serta subjek penelitian yang sesuai (Hamid Darmadi, 2011: 45).
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian dikerjakan pada CV. Garin Putra dengan beralamatkan di
Perumahan Puri Kosambi Blok D/14 RT.056/016, Desa Duren, Kecamatan Klari,
Kabupaten Karawang Provinsi Jawa Barat..
3.2.2 Waktu Penelitian

Jangka waktu riset yang dikerjakan berawal dari penjajagan hingga pada
tahap pengujian yakni selama kurun waktu 4 bulan, dimulai bulan Januari hingga
April2020.

Gambar 3.1

Jadwal Waktu Penelitian

Sumber : Penulis 2020
3.3 Desain Penelitian

Menurut Nazr (2003: 85), riset design yaitu semua proses yang digunakan
untuk merencanakan dan serta melaksanakan riset. Riset design meliputi uraian
rinci tentang jenis desain penelitian, yang memuat prosedur-prosedur yang
diperlukan untuk memperoleh informasi dan mengolahnya untuk memecahkan

A
o~ f‘? Bulan
No - . . ; - -
Januari | Februari Mare-ffhﬁ\pnl Mei | Juni | Juli | Agst | Sept | Okt | Nov

1

Bimbingan
2 e

dan revisi

Seminar
3

Proposal
4 Revisi dan

bimbingan
5 Sidang

Skripsi
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masalah. Jenis penelitian desain ini berkaitan dengan analysis level yang

menyinkronkan pengkaji evidensi yang terkonsentrasi.

Studi
Pendahuluan

Identifikasi & Kerangka Hipotesis
7 Rumusan Masalah Pemikiran Penelitian
Konseptualisasi Desain Populasi dan
Variabel Penelitian Penelitian Sampel
Operasionalisasi
N Varla.b.el
Penelitian

Validitas
Realibilias
Normalitas

Kesimpulan

Gambar 3.1

Desain Penelitian
Sumber :Metodologi Penelitian Ir. Uus M. D. Fadli, S.E., M.M.

Berlandaskan arah eksplorasi alkisah proyek timeworn dalam penelitian ini
kreasi penelitian kausalitas yang dipengaruhi oleh variabel yang diteliti.
3.4 Definisi dan Operasional Variabel
3.4.1 DefinisiKonseptual Variabel

1.  Pelatihan (X1)
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Pelatihan bagian dari upaya didalam menaikkan mutu sumber energi
manusia didalam lingkungan perusahaan. Untuk mengukur Pelatihan
Kerja menggunakan dimensi yang dikemukakan oleh Mangkunegara
(2011:57), ada 5 dimensi Pelatihan kerja yaitu (1) Instruktur, (2)
Peserta, (3) Materi, (4) Metode, (5) Tujuan.Menggunakan Kuesioner
gradasi dengan skor tertinggi yaitu 5 (Sangat Baik), 4 (Baik), 3 (Cukup
Baik), 2 (Tidak Baik), dan terendah 1 (Sangat Tidak Baik).
2. Disiplin Kerja (X2)

Disiplin kerja yakni perilaku yang penuh secara sadar, keikhlasan serta
kebersediaan individu didalam kepatuhab dan mentaati aturan dan

osial yang diberlakukan diarea lingkungannya. Untuk

gukur kediSiphinan dal rjaan menggunakan dimensi yang
dikemukakan oleh Sutrisno (2011:94), ada 3 dimensi Disiplin kerja
yaitu (1) Taat ter@ap aturan aktu, (2) Taat terhadap aturan perilaku

galam pekerjaan

' iperusahaan, (4) Taat

enggunakan Kuesioner
4 (Baik), 3 (Cukup

icak Baik), dan T ASa at Tidak Baik).
S KARBWANG

Kinerja merupaksa atu hasil kerja karyawan untuk

tethadap peratu

elaksanakan

dikemukakan olen Mangkunegara (2011: ada 5 dimensi Kinerja
kerja karyawan yaitu (1) Kuantitas Kerja, (2) Kualitas dari hasil, (3)
Kerja sama, (4) Tanggung jawab, (5) Inisiatif. Menggunakan Kuesioner
gradasi dengan skor tertinggi yaitu 5 (Sangat Baik), 4 (Baik), 3 (Cukup
Baik), 2 (Tidak Baik), dan terendah 1 (Sangat Tidak Baik).
3.4.2 Operasional Variabel
Berdasarkan perumusan masalah, kerangka berpikir dan hipotesis yang

diajukan maka variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Operasional Variabel
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Variabel | Konsep Variabel Dimensi Indikator Skala I{\zlacr)n
Pengaruh Proses secara 1. Instruktur a. Pendidikan Ordinal
Pelatihan sistematis b. Penguasa materi Ordinal 1
(X1) mengubah c. Kompeten Ordinal 5
tingkah laku d. Memotivasi peserta Ordinal
pegawai untuk i
mencapai tujuan
organisasi.
sunyoto 2. Peserta a. Semangat mengikuti pelatihan
(2012:127) b. Seleksi
¢. Keinginan untuk memahami Ordinal 5
Ordinal 6
Ordinal 7
a. Sesuai tujuan
b. Sesuai komponen peserta
\ ”c. Penetapan sasaran
d. Menambah kemampuan Ordinal | 8
Ordinal 9
Ordinal | 10
Ordinal | 11
Ordinal | 12
Ordinal | 13
Ordinal
Ordinal | 14
15
Disiplin "Perilaku 1
Kerja seseorang dengan | aturan wakt Ordinal 2
(X2) peraturan Ordinal 3
prosedur kerja Ordinal
disiplin dengan
Is;llzapaetllnngkah 2. Taat terhadap a. Melakukan pekerjaan sesuai Ordinal | 4
erltj)uatan an aturan perilaku dengan jabatan
perbuatan yang dalam pekerjaan b. Tanggung jawab dalam
sesuai dengan pekerjaan
pfratnuirani it c. Meningkatkan prestasi kerja | ©rdinal | 5
organisasi sec d. Mencegah kesalahan dalam
tertulis maupun bekerja
tidak tertulis." .
Edy Sutrisno e. SarllI§S|bhuktlJman yang Ordinal 6
(2016:89) semakin bera Ordinal | 7
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Ordinal 8
3. Taat terhadap a. Peraturan dasar tentang cara Ordinal 9
peraturan berpakaian
diperusahaan b. Bertingkah laku dalam
pekerjaan )
c. Tingkat kehadiran karyawan | Ordinal | 10
d. Memelihara kedisiplinan
e. Kesopanan
Ordinal | 11
Ordinal | 12
Ordinal | 13
4. Taat terhadap a. Yang boleh dan apa yang Ordinal | 14
peraturan lainnya | tidak boleh dilakukan oleh para
diperusahaan pegawai
\ A b. Tanggungjawab kerja ordinal | 15
M i:{
(2011:94) Sutrisno (2011:94)
Kinerja ahwa Kinerja 1.2 kuantitas Kerjg | a. Kecepatan Ordinal 1
Karyawan rupakan hasil ___b. Kemampuan Ordinal 2
Y) a secara = =
as dan -
as seorang Ord!nal 3
o untuk Ordinal 4
Ordinal 5
tugas denga
tanggungjawg
yang diberika ¥ ) &fja sama Ordinal | 6
kepadanya. b. Kekompakkan Ordinal | 7
Anwar Prabu c. Berbagai informasi untuk Ordinal 8
Mangkunegara meningkatkan hubungan kerja
(2014:9) ang positif
4.2 a. Memahami harapan pekerjaan | Ordinal 9
Tanggungjawab b. Mengambil keputusan Ordinal | 10
5.2 Inisiatif a. Komitmen Ordinal | 11
b. Kemandirian Ordinal | 12
c. Menunjukan rasa menghargai | Ordinal | 13
d. Menawarkan bantuan Ordinal | 14
e. Bekerja dengan pengawasan Ordinal | 15

yang minimal




38

Mangkunegara Mangkunegara (2011:61)
(2011:61)

Sumber : diolah oleh peneliti

3.5 Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2014:12) Instrumen disebut juga sebagai alat ukur dalam
penelitian yang dilakukan terdapat tiga instrumen yang harus dilakukan :
1. Alat pengukur Pelatihan
2. Alat pengukur Disiplin Kerja
3. Alat pengukur Kinerja Karyawan
Metode yang akan dilakukan untuk pengumpulan data yaitu melalui

penyebaran kuisi ada responden untuk mendapatkan data primer.

a

36 Su i:f
k pengumpulan data yang digtinakan untuk penelitian ini adalah:
Primer

penelitian did ashi/sumberska wariskan data bakal

aWﬁMWAEN’Gan faktor yang menjadi

2. Wawancara Terstruktur

tempat pene
masalah.

Direktur CV.

mberian data serta

Melakukan wawancara kepada
Garin Putra sebagai pihak yang berkompe
informasi terkait penelitian ini.
3. Angket

Menurut Sugiyono (2014:199) “Angket merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperagkat pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab”. Tehknik pemilihan responden yakni memakai
tehnik sensus, dimana tehnik ini berupa tehnik sebaran kuesioner terhadap
semua responden yang dipakai sebagai objek penelitian di Cv.
Garin Putra Kabupaten Karawang. Kuesioner disebarkan kepada responden
yang merupakan karyawan pada CV. Garin Putra Karawang yang berjumlah

60 orang.
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3.6.2 Data Sekunder

Data tersebut diperoleh melalui penelitian literatur. Penelitian sastra
merupakan kegiatan yang tidak lepas dari penelitian. Melalui penelitian
kepustakaan, Kita dapat menemukan teori yang menjadi akar masalah dan bidang
yang akan diteliti. Selain itu, peneliti bisa mendapatkan Info perihal penelitian
serupa atau penelitian terkait. Riset dilakukan sebelumnya.
3.6.3 Skala Pengukuran

Skala yang dipakai pada kuisioner yakni skala likert. Pengertian skala likert
yang dikemukakan oleh Sugiyono (2010: 93) adalah skala likert yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan pendapat seseorang atau sekelompok orang

terhadap fenon ala likert berupa skala psikologis dipakai didalam

uga hagai.skala ng dipakai didalam riset. penamaan
derasal dari seorang nama pendidik dan psikolog Amerika yaitu Rensis

i akan diukur menjadi
nakan sebagai tolak ukur

ernyataan. Jawaban

"l.i:!‘ =E
engan menggUtake ala likert memiliki gradien dari
; 04 ﬁjﬁ\WAJMG@Ia likert adalah untuk

etujuan seseorang terhadap suatu objek. Berikut

Skala Likert
Pelatihan Disiplin Kerja Kinerja Pegawai | Bobot Skor
Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 5
Baik Baik Baik 4
Cukup Baik Cukup baik Cukup Baik 3
Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik | Sangat Tidak Baik | Sangat Tidak Baik 1

Sumber : Sugiono (2011:93)

3.7 Teknik Penentuan Data
3.7.1 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi
Menurut Sugivono (2014: 37), populasi adalah suatu wilavah vang
digeneralisasikan vang terdinn dari objek / tema dengan kualitas dan
karakteristik tertentu, wvang ditentukan oleh peneliti untuk melakukan
penelitian dan kemudian menarik kesimpulan. Sesuai dengan judul

penelitian ini vaitu Pengarnh Pelatihan dan Disiplin kerja terhadap Kinerja
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sampling dengan
i ImpTe*re sampl
sampling dap ’ WM

(anggota) di dalam

Teknologi probability

n
éa bagi tiap-tiap elemen
tuk jadi bagian sampel, namun simple random

sampling memiliki bagia ilih secara acak berasal /dari populasi
tanpa mencermati kelas yang ter
63-64).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh.
Menurut Sugiyono (2014: 68): “Teknik pengambilan sampel saturasi adalah
teknik pengambilan sampel dimana semua anggota populasi dijadikan
sampel.” Hal ini dikarenakan populasi yang digunakan dalam penelitian ini
relatif kecil yaitu kurang dari 60 orang atau ingin dijadikan sampel. Lakukan
penelitian yang digeneralisasi dengan kesalahan minimal. Jadi sampel
penelitian adalah 60 pekerja di CV. Garin Putra Karawang.

1.  Teknik Sampling
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pengambilan sampel secara acak (probability sampling) yaitu melalui
pengambilan sampel secara acak sederhana. Sample random sampling adalah
teknik simple random sampling dimana setiap anggota atau satuan populasi
memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel, yaitu melalui
teknologi undian atau menggunakan tag digital (Soekidjo Notoatmodjo 2010:
85). Teknik random sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana
semua individu dalam populasi dapat dipilih sebagai anggota sampel secara

individu maupun kolektif. Pengambilan sampel acak juga disebut

pengambilan sampel acak.

iditas dan reliabilitas

an oleh subjektivitas

secara keseluruhan untuk menguji keefektifan, teknologi ini menjadi dasar untuk
personel terkait. Rumus terkait Pearson adalah:
rxy =XXY—(ZX)(ZY)

V{NZX2—(ZX)2H{NZY2—(ZY)2

Keterangan :

r = korelasi validitas item yang dicari

x = skor yang diperoleh subyek dari seluruh item

y = skor total yang diperoleh subyek dari seluruh item
> x = jumlah skor dalam distribusi

XYy = jumlah skor dalam distribusi
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y> x2 = jumlah kuadrat skor dalam distribusi
x3y2 = jumlah kuadrat skor dalam distribusi
y N = jumlah responden

Menurut Sugiono, apabila korelasi tiap faktor (r x y) positif dan besarnya>
0,3 maka faktor merupakan construct yang kuat (valid), begitu sebaliknya, jikalau
r x y < 0,3 maka dikatakan tidak valid.
3.8.2 Uji Reabilitas

Reliabilitas adalah derajat keyakinan terhadap hasil pengukuran.
Pengukuran bersama dengan reliabilitas tinggi merupakan pengukuran yang
mampu memberi tambahan pada hasil pengukuran yang andal. Untuk pengujian

reliabilitas, Split Half Spearman Brown. Metode membagi dua

Dimana:
rll = reliabilitas in
rb = korelasi produc ntara belahan kesatu dan kedua kemudian
dikorelasikan dengan rumus yan
rxy =NZXY — (ZX)(ZY)

V{NZX2 — (ZX)2H{NZY2 — (ZY)?

Jika rxy> 7, maka instrument tersebut dikatakan reliabel. Demikian bila
sebaliknya, jika rxy< 7 maka dikatakan tidak reliable.
3.9 UjiData
3.9.1 Uji Normalitas

Sugiyono dan Limakrisna membuktikan di dalam Narsiah (2015: 125) bahwa
uji kenormalan data dirancang untuk membuktikan bahwa sampel berasal dari

orang bersama dengan iuran normal. Uji kenormalan data mempunyai tujuan untuk
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menjelaskan seberapa besar kontribusi informasi terhadap variabel penelitian. Data
yang baik mampu digunakan di dalam pembelajaran yang normal.

Pengujian normalitas dengan metode Kolmogorov smirnov untuk
memperkuat pengujian dengan grafik didapatkan nilai signifikasi sehingga model
regresi berdistribusi normal. Uji kenormalan ini dapat dikerjakan dengan cara
melihat kepada grafik distribusi normalitas juga dengan cara mengerjakan
pengujian kologmogrov-smirnov, dengan syarat :

1. Angka Sign. <0,05 maka data tersebut berdistribusi normal
2. Angka Sig. >0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal
Jika sebuah variabel memiliki sebaran information yang tidak terdistribusi

secara norm ilaksanakan penyisihan information yang membawa

primer hasil liti&hl dafil T elatihan dan Disiplin Kerja
ja karyawan alis le dahulu secara desktriptif.

Analisis des ' I P

1.  Analisis Rentang Skala
Dalam riset ini peneliti agar da rvey mengacu
kepada hasil ukur antara lain memakai instruments e likert scale, meliputi
analisa scale range :
RS =n.(m-1)
M

Dimana :

n = Jumlah Sampel

m= Jumlah alternatif jawaban (skor = 5)

rentang skala (RS) sebesar :

Skala Terendah = Skor Terendah x Jumlah Sampel

Skala Tertinggi = Skor Tertinggi x Jumlah Sampel
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Skala Penilaian tiap kriteria
Pada penelitian ini penulis menggunakan populasi sample (N) sebanyak

60 orang, sehingga akan diperoleh nilai skor terendah dan skor tertinggi

adalah
Skor terendah = n x 1
=60 x1 =260
Skor Tertinggi = n x5
= 60 x 5 =300

Dalam menganalisis rentang skala, setiap kuesioner menggunakan lima

piliha gimana pilihan tersebut memiliki perbedaan nilai

sarka sk%ndah sampai skala tertinggi. Dari
amaan 3.4 maka rentang skala dalam penelitian ini ditunjukkan pada

Kerja Karyawan (Y)
variabel penelitian.

Skor Rentang Skala
1 60-108 Sangat Tidak Baik/Setuju
2 108-156 Tidak Baik/Setuju
3 156-204 Cukup Baik/Setuju
4 204-252 Baik/Setuju
5 252-300 Sangat Baik/Setuju

Sumber : Sugiyono, (2012:93) pengolahan data 2020

Untuk memperoleh kesimpulan, maka perhitungan terhadap rentang dari

masing-masing variabel tersebut dikonsultasikan kepada kriteria dibawah ini:

—— STB B —— CB B SB ——
|

60

108 156 204 252 300
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3.10.2 Analisis Verifikatif
3.11.2.1 Analisis Korelasi

Dalam penelitian ini menggunakan Analisis Korelasi product moment
adalah salah satu pendekatan untuk mengetahui keeratan satu variabel dengan
lainnya, yaitu dengan rumus (Sugiyono (2007: 212)) :
IXy=)Xy

NEZx2)(2y2)

Dimana :
r = Koefisien Korelasi

N = Jumlah sam

x = Vari fl\
y = Vari dependen

tuk dapat memberikan penafsifan terhadap koefisien korelasi yang

ditemu rsebut besar ata i ada ketentuan seperti

yang dip kan pada Tab

I ngan
99 Sangat Rendah
0, Rendah
0,40-0, Sedang /
0,60-0,799
0,80-1000

Sumber : (Sugiyono,2016
3.11.2.2 Analisis Koefisien Determinanasi

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk menentukan tingkat akurasi
terbaik dalam analisis regresi, dimana koefisien determinasi (R?) berada diantara 0
dan 1. Koefisien determinasi (R?) dari variabel bebas nol sama sekali tidak
mempengaruhi variabel terikat. Jika koefisien determinasi semakin mendekati 1
maka dapat dikatakan variabel independen akan berpengaruh terhadap variabel
dependen, hanya saja koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menentukan
persentase perubahan variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh variabel

independen (X).



46

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja

terhadap kinerja Karyawan CV. Garin Putra Karawang, maka digunakan rumus

koefisien determinasi yakni :

CD =12 x 100%

Dimana :

CD = Koefisien Determinasi

R = Koefisien Korelasi

3.11.2.3Analisis Jalur (Patch Analiysis)

1.

Transformasi Data
Mengubah data ordinal menjadi data interval. Dalam menentukan

menuhi asumsi variabel minimal mempunyai skala

eﬁr berskala ordinal, maka jawaban
1oner tersebut diubah kedalam skala interval dengan Motode Succecive

val (MSI), dengan langkah-langkgh sebagai berikut:

B IS
Iperoleh skor yang telah

oporsi komula

MRA)WM G1dar bisa ditentukan Z

5. Tentukan nilai dens da proporsi kumul
6.  Tetapkan nilai skala.
Analisis Jalur

Menurut Ghozali (2013:249), menyatakan bahwa “Analisis jalur
merupakan perluasan dari analisis linier berganda atau analisis jalur adalah
penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar
variabel (model kausal) yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori”.

Dalam penelitian ini peneliti memakai tehnik analisis jalur yang
pertama kali dijalankan oleh pakar genetika Sewall Wright (Riduwan &
Kuncoro, didalam Sulastri 2015: 95) periode 1920-an. Model ini digunakan
untuk menganalisis pola interaksi antar variabel untuk memahami dampak

langsung atau tidak suatu kumpulan variabel bebas (eksogen) pada variabel
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terikat (endogen). Analisis jalur digunakan untuk menguji jenis interaksi antar

variabel yang bersifat kausalitas (cause modeling). Oleh karenanya, didalam

jenis interaksi antar variabel berikut terkandung variabel bebas (bebas) dan

variabel terikat. Penggunaan analisis jalur didalam pengumpulan data

penelitian didasarkan terhadap lebih dari satu anggapan (Sugiyono, 2017:

297), yakni:

a.  Hubungan antar variabel yang akan dianalisis bersifat linier, kumulatif
dan kausal.

b.  Variabel residual tidak terkait dengan variabel sebelumnya, juga tidak
terkait dengan variabel lain.

*:lﬁ" hanya terdapat satu arah jalur

hubungan kausalitas / kausal.

Data dari setiap_variabel yang dianalisis_merupakan data interval,

emuanya dari s“g 3 P

an D|$|p||n adalah :
RAV\?

(Hasibuan, 2012 : 193) Disiplin

Pelatihan

Pengaruh parsial Pelatihan dengan Kinerja adalah :

Pelatihan

(Sunyoto, 2012 : 127) Ki ne rj a

Pengaruh parsial Disiplin dengan Kinerja adalah :

L (Hasibuan, 2011 : 193) . .
Disiplin > Kinerja
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6. Pengaruh simultan Pelatihan dan Disiplin terhadap Kinerja adalah :

: (s,
—T Pelatihaan Dot

(Hasibuan, 2011 : 193) Kmerja

Disiplin

Gambar 3.1

jagrampJalur
- Imam aﬁ' (2015:54)

that the other
n sebagai cara
dalam melihat kepentingan parsial interaksi diantara variabel independen dan
dependen. Sugiyono (2010: 250) merumuskan uji t yaitu:

t =r\n—2
V1-12

dimana

t = Distribusi

n = Jumlah data

r = Koefisien korelasi parsial

r2= Koefisien determinasi
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Hasil uji t, berikutnya disandingkan bersama ttable memakai tingkat eror

0,05. Persyaratan digunakan sebagai dasar perbandingan yaitu:
Ho diterima andai nilai —ttable < thitung < ttable
Ho ditolak andai nilai thitung > ttable atau thitung < -ttable

Namun, jika Ho di terima maka dapat disimpulkan bahwa sebuah pengaruh
tidak signifikan, namun jika Ho ditolak memiliki arti bahwa sebuah pengaruh

adalah signifikan.

3.11.3.2 Pengujian secara Simultan ( Uji F)

isien recara simultan. Lakukan pengujian

ini untuk® mengetahui efek simultan (simultan) dari semua variabel independen

i_F dalam-penelitian ini digunakan
kerja terhadap kinerja

erupakan uji

karyawan. i p jiannya adalah:

F= Rk
(1—R2) /n—k—1)

dimana

F.*= Koefisien determinasi

k = Jumlah wariabel independen
n = Jumlah data atau kasus

Hasil uji F ini dibandingkan dengan Ftabel wvang diperoleh dengan menggunakan
tingkat resiko atau signifikan lewvel 5% atau dengan degree freedom=n — k — 1

dengan kriteria sebagai berikut:

Ho ditolak jika Fhitmg=F tzbel
Ho diterima jika Fhitung<Ftabel

Jika Ho diterima maka dapat diartikan tidak signifikansi model regresi
berganda yang diperoleh, sehingga variabel independen tidak mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap variabel dependen secara bersamaan.
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Hipotesis 1 : menguji sub struktur 1, yaitu pengaruh fungsi Pelatihan terhadap
kinerja dapat digambarkan sebagai berikut :

1. Rumusan hipotesis operasional secara parsial (pyx1)
Ho:prx =0 Tidak terdapat pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja

terhadap kinerja Kerja Karyawan
Hi:prx #0 Terdapat pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap
kinerja Kerja Karyawan

Kriteria uji nya adalah tolak Ho jika thitung > ttabel

erja

kinerja Kerja Karyawan

Kriteria uji nya adalah Tolak Ho jika thitung > ttabel

4. Rumusan hipotesis operasional secara simultan
Ho : prx1 = pyx2 = pyx3 =0, Tidak terdapat pengaruh Pelatihan dan
Disiplin Kerja terhadap kinerja Kerja Karyawan.
Hi : pyx1 # pyx2 # pyx3 # 0, Terdapat pengaruh Pelatihan dan Disiplin
Kerja terhadap kinerja Kerja Karyawan
Kriteria uji nya adalah Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel



